
BAB IV 

GAMBARAN UMUM PENELITIAN 

 

4.1. Gambaran Umum Desa Benlutu 

1. Kondisi Geografis Desa Benlutu 

Penelitian ini dilakukan di Desa Benlutu Kecamatan Batuputih 

Kabupaten Timor Tengah Selatan. Benlutu merupakan sebuah desa kecil 

yang terletak di Provinsi Nusa Tenggara Timur. Desa Benlutu adalah salah 

satu Desa dari Kecamatan Batuputih, Kabupaten Timor Tengah Selatan, 

dengan luas wilayah 72 Km2, jarak Desa Benlutu, dengan jarak ke Ibukota 

Kecamatan 23 Km, jarak ke Ibukota Kabupaten 11 km dan Ibukota Propinsi 

99 km. Adapun batas-batas Desa Benlutu yaitu sebelah utara berbatasan 

dengan Desa Biloto Kecamatan Mollo Selatan, sebalah selatan berbatasan 

dengan desa tetangga yaitu Desa Hane dan Desa Oehela. Disebelah timur, 

berbatasan dengan Desa Tubuhue Kecematan Amanuban Barat dan Desa 

Boentuka tepat berbatasan dengannya disebelah barat. 

Iklim di Desa Benlutu sebagaimana iklim didesa-desa lain di 

indonesia yaitu musim penghujan dan musim kemarau yang berkepanjangan 

sehingga pola tanam masyarakat desa disesuaikan dengan curah hujan saat 

musim penghujan. Luas Desa 675 Ha yang terdiri atas 170,50 Ha luas 

pemukiman dan 160,50 Ha pekarangan. Penduduk desa mengelola 39 Ha 

lahan persawahan sedangkan lahan tidur yang tidak dikelola, termasuk 

hutan lindung seluas 24 Ha. Jarak tempuh ke Ibu kota Kecamatan 23 Km, 



jarak ke ibu kota kabupaten Timor Tengah Selatan dengan kendaraan 

bermotor 15 menit dan ke Ibu kota Provinsi yang jaraknya 99 Km memakan 

waktu 2 jam. 

4.2 Visi dan Misi. 

Visi 

TERWUJUDNYA MASYARAKAT DESA BENLUTU YANG SEHAT, 

CERDAS DAN BERBUDAYA MENUJU KEMANDIRIAN. 

Misi 

1. Untuk mewujudkan Masyarakat Desa Benlutu yang Sehat, cerdas, 

berbudaya, mandiri dan  sejahtera  

2. Peningkatan kualitas kesehatan masyarakat melalui penataan 

lingkungan yang bersih dan peningkatan sarana prasarana 

pendukung bidang kesehatan 

3. Peningkatan kualitas pendidikan masyarakat melalui jalur 

pendidikan formal dan non formal 

4. Penguatan dan penataan kembali nilai-nilai budaya, adat isitiadat dan 

kearifan lokal serta kelembagaan adat yang menjadi mitra 

pemerintahan desa dalam menggerakan roda pembangunan 

5. Peningkatan pendapatan ekonomi dan pemenuhan kebutuhan dasar 

masyarakat, serta penataan lembaga keuangan mikro pedesaan 



6. Pengembangan jaringan dengan pihak luar melalui pola kerjasama 

kemitraan. 

4.3  Kondisi Demografi 

Jumlah Penduduk Desa Benlutu tahun 2014 adalah 2.474 jiwa atau 521 

Kepala Keluarga yang tebagi atas 3 wilayah kerja desa atau yang dikenal dengan 

sebutan Dusun. Pada tahun 2015, total jumlah penduduk Desa Benlutu adalah 544 

Kepala Keluarga terhitung 2.588 jiwa dan di tahun 2016 terhitung, 2.646  jiwa. 

Tabel 4.1 Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin  

Menurut Jenis Kelamin Tahun 

2014 2015 2016 

Jumlah laki-laki  1.251 1.277 1.291 

Jumlah perempuan  1.223 1.311 1.355 

Jumlah total  2.474 2.588 2.646 

Jumlah kepala keluarga  521 544 556 

Sumber ; Kantor Desa Benlutu tahun 2017. 

Penduduk atau masyarakat Desa Benlutu kebanyakan bekerja sebagai 

petani. Sekitar 943 jiwa usia kerja bekerja sebagai petani. Hingga tahun 2016, 

jumlah petani semakin bertambah di angka 991 petani.Dari tahun ke tahunnya, 

yang berstatus pegawai negeri sipil hanya 38 orang. Banyak masyrakat desa yang 

melakukan aktivitas dagang di pasar desa setiap hari rabu namun terhitung hanya 



4 tempat usaha dagang yang telah mengantongi surat ijin usaha dan angka ini 

tidak mengalami perubahan. 

Tabel 4.2 Jumlah Penduduk Menurut Mata Pencarian Pokok. 

Menurut Pencarian Pokok 
Tahun 

2014 2015 2016 

Petani 943 967 991 

Pegawai Negeri Sipil 38 38 38 

Pedagang - 4 4 

Montir 1 3 3 

Pensiunan PNS/TNI/POLRI 16 16 15 

Sopir 14 14 17 

         Sumber; Papan Informasi Kantor Desa Benlutu 2016 

Menurut tingkat pendidikan, anak-anak usia didik, semuanya mendapat 

pendidikan yang layak. Tingkat pendidikan tertingi masyarakat desa hanya 

mencapai S2/ Sederajat itupun hanya dicapai oleh 3 orang sarjana.Dilihat dari 

kondisi ekonomi, pendidikan bukanlah salah satu faktor yang harus diutamakan. 

Masyarakat pada umumnya hanya mampu membiayai anak-anak usia sekolah 

menyelesaikan jenjang SMA. Prioritas utama dari pendidikan hanya sebatas 

syarat untuk mendapatkan pekerjaan yang lebih baik. 

 

 

 

 



Tabel 4.3 Jumlah Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan 

Menurut Tingkatan Pendidikan 

Tahun 

20

1

4 

2015 2016 

Usia 3-6 tahun yang belum masuk TK 
14

5 

169 97 

Usia 3-6 tahun yang sedang TK/PAUD 32 220 266 

Usia 7-18 tahun yang tdk pernah sekolah - 2 2 

Usia 7-18 tahun yang sedang sekolah 
47

4 

499 499 

Usia 18-56 tahun tidak pernah sekolah 96 115 115 

Usia 18-56 putus sekolah 
13

8 

163 163 

Tamat SD/sederajat 
77

3 

796 922 

Jumlah usia 12 – 56 tahun tdk tamat SLTP 
11

4 

114 121 

Jumlah usia 18 – 56 tahun tdk tamat SLTA 47 47 51 

Tamat SMP/sederajat 
17

6 

189 229 

Tamat SMA/sederajat 
24

7 

266 283 

Tamat D-1/sederajat 1 1 1 

Tamat D-2/sederajat 4 6 6 

Tamat D-3/sederajat 20 23 23 

Tamat S-1/sederajat 86 86 89 

Tamat S-2/sederajat  3 - - 

Tamat S-3/sederajat  - - - 

  Sumber : Papan Profil Desa Benlutu tahun 2016 

Adapun jumlah penduduk dilihat dari keyakinan.Penduduk Desa Benlutu 

mayoritas memeluk agama protestan dan katolik sedangkan agama islam  hanya 

2 % dari populasi. 

 

 



  Tabel 4.4 Jumlah Penduduk Berdasarkan  Keyakinan. 

Agama Tahun 

2014 2015 2016 

L P L P L P 
Islam 6 9 3 5 3 5 

Protestan 716 721 722 731 735 742 

Katolik 529 493 535 506 551 528 

Sumber : Data Statistik Desa Benlutu. 

4.4 Struktur Organisasi 

Untuk mendukung dan mengoptimalkan pelaksanaan Pengelolaan 

Penerimaan Desa dalam meningkatkan pembangunan sarana dan prasarana Desa 

Benlutu, maka perangkat kerja organisasi, masalah Pengelolaan penerimaan dan 

peningkatan pembangunan fisik menjadi tugas dan tanggung jawab penuh Kepala 

Desa, dan Bendahara Desa yang ditunjuk langsung oleh Kepala Desa Benlutu. 

Struktur organisasi Desa Benlutu dalam bidang Pengelolaan Penerimaan 

Desa dalam meningkatkan pembangunan fisik dilengkapi pula dengan tim 

pengawasan oleh BPD serta pelaksana perencanaan yaitu kaur pembangunan, 

sehingga peningkatan pembangunan fisik di Desa Benlutu dapat mencapai target 

yang optimal. 

Pembentukan organisasi dalam lingkup pemerintah Desa Benlutu 

Kecamatan Batuputih agar terjadi sinkronisasi dan etos kerja yang sinergis serta 

saling menunjang antara satu bidang dengan bidang lainnya dan antara satu seksi 

dengan seksi lainnya, terutama dalam mengoptimalkan efektivitas Pengelolaan 

seluruh Penerimaan Desa dalam meningkatkan pembangunan sarana dan 



prasarana di Desa Benlutu Kecamata Batuputih. Selain dari bidang teknis dan 

pengelolaan penerimaan desa yang merupakan teknisi Pengelolaan Penerimaan 

Desa dalam meningkatkan pembangunan pada bidang sarana dan prasarana di 

Desa Benlutu Kecamatan Batuputih Kabupaten Timor Tengah Selatan, juga 

terdapat bidang lain yang menunjang termasuk Sekretaris Desa yang mendukung 

pelaksanaan tugas-tugas organisasi yang bekerja langsung di lapangan. Adapun 

struktur organisasi Desa Benlutu Kecamatan Batuputih, sebagaimana di 

kemukakan pada gambar berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Gambar 4.1 

Struktur Organisasi Pemerintah Desa Benlutu 

 

 

  

 

 

 

 

  

 

 

 

 

Sumber: Papan Organisasi Desa Benlutu

Kepala Desa 
     OBED FALLO S.SOS 

Sekretaris 

     DINA S.Y. BANA 

 

Sekretaris 

     DINA S.Y. BANA 

Kaur 

   Administrasi 

Musa Faot 

Kaur 

Keuangan 

     Infirmus Abi 

 

BPD 

 

  Kaur Umum 

    Daud Kudji 

Kasie 

pemerintahan 

     Charles Tobe 
 

Kasie 

Pembangunan 

  Simson Fallo 

     Kasie kesejahteraan 

dan pemberdayaan 

Masyarakat 

Titus Koa  

     Kadus Taenunuh 

   Abraham Koa 
     Kadus Mnelbaul 

Cris Telnoni 

 Kadus Lalib 

  Loka Nope 



 


